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ABSTRACT 
 
This study aimed to discover the effectiveness of the communication process in the 
Water Rescue training program conducted by the PMI of Pontianak City on the 
Community-based Disaster Standby Team (SIBAT Team) at Caping Village in Bansir 
Laut District, Pontianak City. In the implementation of the Water Rescue training 
program, there were several information deliveries such as the Water Rescue Material, 
Water Rescue Practices, First Aid Material, and Basic Life Support - Cardiopulmonary 
Resuscitation Material, which were delivered by volunteers from the PMI of Pontianak 
City". This study used Andre Hardjana’s Communication Effectiveness Theory in his 
book under the title “Audit of Communication Theory and Practice”, which consisted of 
six dimensions to measure the effectiveness of the communication, namely receiver, 
content, timing, media, format, and source. This study also used a descriptive research 
design with a qualitative approach. The techniques of data collection were interviews, 
observation, and documentation. The results of this study showed that the Water Rescue 
training program conducted by the PMI of Pontianak City on the SIBAT Team at Caping 
Village was notyet effective. This was due to the PMI of Pontianak City not bringing in 
highly credible speakers, resulting in the messages conveyed by volunteers as speakers 
being difficult for the SIBAT Team to understand. Moreover, the PMI of Pontianak City 
solely relied on WhatsApp as a supporting medium for delivering messages. The 
researcher's suggestion is that PMI Pontianak City should present the National Search 
and Rescue Agency (Basarnas) as a speaker and utilize communication media such as 
print media and Instagram as supporting media in the Water Rescue training program. 

 
Keywords: Effectiveness of Communication, Program, Water Rescue, Caping 
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ABSTRAK 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses komunikasi 
pada program pelatihan Water Rescue yang dilaksanakan oleh PMI Kota Pontianak 
pada Tim Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (Tim SIBAT) di Kampung Caping, 
Kecamatan Bansir Laut, Kota Pontianak. Dalam pelaksanaan program pelatihan 
Water Rescue terdapat beberapa penyampaian informasi seperti materi Water 
Rescue, praktek pertolongan di air, materi Pertolongan Pertama dan materi Bantuan 
Hidup Dasar – Resusitasi Jantung Paru, penyampaian materi dilakukan oleh 
Relawan PMI Kota Pontianak. Penelitian skripsi ini menggunakan teori Efektivitas 
Komunikasi dari Andre Hardjana dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi 
Teori dan Praktek. Dalam teori ini terdapat enam dimensi untuk mengukur 
keefektivan komunikasi, diantaranya: penerima pesan (receiver), isi pesan 
(content), ketepatan waktu (timing), media komunikasi (media), format (format), 
dan sumber pesan (source). Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian ini didapatkan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program 
pelatihan Water Rescue yang dilaksanakan oleh PMI Kota Pontianak pada Tim 
SIBAT di Kampung Caping belum efektif. Hal tersebut dikarenakan PMI Kota 
Pontianak tidak menghadirkan pemateri yang memiliki kredibilitas tinggi sehingga 
pesan yang disampaikan oleh Relawan sebagai pemateri sulit dipahami oleh Tim 
SIBAT dan PMI Kota Pontianak hanya berfokus pada media sosial WhatsApp 
sebagai media penunjang dalam menyampaikan pesan. Saran peneliti yaitu PMI 
Kota Pontianak sebaiknya menghadirkan Bassarnas sebagai pemateri dan bisa 
memanfaatkan media komunikasi seperti media cetak dan Instagram sebagai media 
penunjang dalam program pelatihan Water Rescue.  
 
Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Water Rescue, Program 
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  RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi berjudul Efektivitas Proses Komunikasi pada program Pelatihan 

Water Rescue oleh PMI Kota Pontianak studi Pada Tim Siaga Bencana Berbasis 

Masyarakat di Kampung Caping Kecamatan Bansir Laut Kota Pontianak  ini 

dilatarbelakangi oleh permasalahan di beberapa peserta yang tidak memahami 

pesan yang telah disampaikan oleh Relawan PMI Kota Pontianak dalam program 

pelatihan Water Rescue serta kurangnya pemanfaatan media komunikasi sebagai 

media penunjang dalam menyampaikan informasi mengenai Water Rescue kepada 

Tim SIBAT di Kampung Caping. Meskipun menurut pihak panitia pelaksana isi 

pesan yang disampaikan kepada peserta yang mengikuti program pelatihan telah 

diringkas agar mudah dipahami, namun masih terdapat peserta yang tidak 

memahami isi pesan yang telah disampaikan karena bahasa yang digunakan sulit 

untuk dipahami oleh peserta. 

Dari adanya permasalahan yang terjadi maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas komunikasi PMI Kota Pontianak dalam program 

pelatihan Water Rescue pada Tim SIBAT di Kampung Caping. Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana tanggapan pihak terkait terhadap program pelatihan 

Water Rescue yang telah diselenggarakan oleh PMI Kota Pontianak. 

Penelitian skripsi ini menggunakan teori Efektivitas Komunikasi dari Andre 

Hardjana dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi Teori dan Praktek. 

Dalam teori ini terdapat enam indikator untuk mengukur keefektivan komunikasi, 
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diantaranya: penerima pesan (receiver), isi pesan (content), ketepatan waktu 

(timing), media komunikasi (media), format (format), dan sumber pesan (source).  

Hasil dari penelitian ini berdasarkan enam indikator efektivitas komunikasi 

menunjukkan bahwa dalam dimensi penerima pesan sudah efektif karena telah 

sesuai dengan kriteria yang dituju oleh PMI Kota Pontianak. Untuk dimensi isi 

pesan berdasarkan unsur akurat, lengkap sudah efektif namun pada unsur ringkas 

dan jelas pada isi pesan dalam program pelatihan Water Rescue belum efektif. 

Dimensi media komunikasi yang digunakan oleh panitia pelaksana belum efektif 

karena hanya berfokus pada media komunikasi WhatsApp. Untuk dimensi format 

pesan juga belum efektif karena cara penyampaian materi tidak terstruktur. Pada 

dimensi sumber pesan belum efektif karena Tim SIBAT masih meragukan 

kredibilitas Relawan PMI Kota Pontianak sebagai pemateri. Sedangkan pada 

dimensi ketepatan waktu sudah efektif karena program pelatihan tersebut ditujukan 

kepada Tim SIBAT di agar menambah pengetahuan mengenai Water Rescue karena 

Kampung Caping merupakan salah satu tempat wisata budaya yang berada di tepian 

Sungai Kapuas. 

PMI Kota Pontianak sebaiknya menggunakan kalimat yang sederhana dalam 

menyampaikan pesan kepada Tim SIBAT agar peserta mudah memahami pesan 

yang telah disampaikan. PMI Kota Pontianak sebaiknya dapat memanfaatkan 

media komunikasi lainnya seperti media cetak dan media sosial Instagram sesuai 

dengan kebutuhan peserta agar Tim SIBAT bisa mempelajari kembali mengenai 

materi Water Rescue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian   

Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Pontianak adalah sebuah organisasi 

kemanusiaan yang merupakan bagian dari keluarga besar Palang Merah 

Indonesia. PMI Kota Pontianak merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang 

ada di Kota Pontianak yang berlokasi di Jl. Jendral Ahmad Yani No 78121, Parit 

Tokaya, Kec. Pontianak Selatan, Kota Pontianak. 

PMI Kota Pontianak dalam kegiatan  oprasionalnya  terbagi menjadi 2 yaitu  

Markas  dan Unit  Donor Darah (UDD),  kedua bagian ini memiliki  kegiatan  

oprasional  yang  berbeda-beda  di tiap  bagiannya  seperti  bagian UDD  

berkaitan dalam hal Donor Darah mulai  dari  pengambilan  darah dari 

pendonor,  uji  mutu dan  kualitas  darah yang akan didonasikan,  serta  

pelayanan  permintaan  darah  dari Pasien dan rumah sakit di Kota Pontianak 

sedangkan bagian Markas terfokus dengan kegiatan sosial, seperti pelatihan  

pertolongan pertama, sukarelawan tanggap bencana, serta pelayanan informasi. 

Dalam operasionalnya, Markas PMI Kota Pontianak memiliki bagian 

penting dalam perusahaan dalam bidang pengembangan sumber daya manusia, 

kegiatan sosial dan penginformasian kepada masyarakat. Saat ini PMI Kota 

Pontianak sedang menjalakan program pelatihan Water Rescue yang dimana 

program pelatihan tersebut ditujukan kepada Tim Siaga Bencana Berbasis 

Masyarakat di Kampung Caping, Kecamatan Bansir Laut, Kota Pontianak. 
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Water Rescue merupakan salah satu teknik pertolongan yang dilakukan di 

air. Teknik ini dilakukan ketika sedang ada bencana seperti banjir yang terjadi 

karena adanya curah hujan yang tinggi yang dapat menyebabkan air sungai 

meluap. Khususnya salah satu sungai yang ada di Kota Pontianak yaitu Sungai 

Kapuas ketika curah hujan tinggi dan air sedang pasang maka air sungai meluap 

ke lingkungan rumah warga sekitar tepian sungai yang dapat membahayakan 

nyawa warga. Untuk bisa meminimalisir akan adanya korban banjir di tepian 

Sungai Kapuas maka diperlukan program pelatihan Water Rescue kepada 

masyarakat sekitar tepian sungai. Salah satu lembaga organisasi masyarakat 

yang melaksanakan program pelatihan Water Rescue adalah Palang Merah 

Indonesia (PMI) Kota Pontianak, Kalimantan Barat.  

Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Pontianak melaksankan program 

pelatihan Water Rescue sudah dimulai sejak tahun 2020 hingga sekarang. 

Program ini ditujukan kepada Tim Siaga Bencana Berbasis Masyarakat 

(SIBAT) di Kampung Caping Kota Pontianak yang berlokasi di tepian Sungai 

Kapuas. Program Water Rescue merupakan salah satu program rutin yang tiap 

tahunnya dilaksanakan oleh PMI Kota Pontianak terhadap Tim SIBAT 

Kampung Caping. Program pelatihan Water Rescue ditujukan kepada Tim 

SIBAT karena Tim SIBAT merupakan anggota masyarakat yang menyatakan 

diri menjadi relawan PMI dan bersedia mendarmabaktikan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk memotivasi, menggerakkan dan memobilisasi masyarakat di 

lingkungannya agar mampu melakukan upaya-upaya kesiapsiagaan dan 

tanggap darurat bencana. Sehingga dengan dilaksanakannya program pelatihan 
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tersebut kepada Tim SIBAT berguna untuk menambah pengetahuan Tim 

SIBAT mengenai pertolongan di air agar mampu melakukan upaya 

kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana di Kampung Caping yang terletak 

di tepian Sungai Kapuas. 

Kampung Caping merupakan destinasi wisata baru berbasis budaya kearifal 

lokal yang berlokasi di tepian Sungai Kapuas yaitu di Kecamatan Bansir Laut, 

Kota Pontianak. Destinasi wisata di Kampung Caping merupakan salah suatu 

wisata yang dilakukan di tepian Sungai Kapuas seperti permainan kano dan 

sampan, selain itu teras apung juga telah dibangun di sekitar Kampung Caping 

sebagai sarana berbagai aktivitas masyarakat sekitar. Tujuan diadakannya 

Kampung Caping diharapkan untuk bisa manjadi daya tarik wisata baru bagi 

masyarakat Kota Pontianak dan sekitarnya. Ir. H. Edi Rusdi Kamtono, M.M., 

M.T. selaku Wali Kota Pontianak juga mengatakan bahwa kuliner dan seprahan 

terapung akan menjadi suatu hal yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke 

Kampung Caping.  

Pada tahun 2022 program Water Rescue ini dilaksanakan tepat pada tanggal 

12 Juni 2022 pukul 09.00-17.00 WIB dan dihadiri oleh 26 anggota Tim SIBAT 

Kampung Caping, yang menjadi pemateri dalam program tersebut ialah relawan 

PMI Kota Pontianak yaitu Nurhadiah, Deni Syahbani, Nuritawati dan Noor 

Rochman Wicaksono. Program pelatihan ini dilaksanakan dikediaman Tim 

SIBAT di Kampung Caping, Gg. H. Salmah, Kecamatan Bansir Laut, Kota 

Pontianak. 
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Pemateri pada program pelatihan Water Rescue ialah relawan PMI Kota 

Pontianak yang telah mengabdi selama kurang lebih 10 tahun sebagai relawan 

di PMI Kota Pontianak. relawan tersebut dipilih oleh panitia pelaksana sebagai 

pemateri pada program pelatihan Water Rescue karena telah mengikuti program 

pelatihan Water Rescue yang dilaksanakan oleh Basarnas Kota Pontianak yang 

dinilai bahwa Relawan PMI Kota Pontianak memiliki pengetahuan mengenai 

Water Rescue serta Relawan yang menjadi pemateri telah mendapatkan 

sertifikat yang diberikan langsung oleh Basarnas Kota Pontianak.  

Gambar 1.1 
Pemaparan Materi Water Rescue 12 Juni 2022 

  

  

  

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 12 Juni 2022 

Pada hasil dokumentasi peneliti di atas menunjukkan salah satu Relawan 

PMI Kota Pontianak yaitu Nurhadiah yang menjadi pemateri pada program 

pelatihan Water Rescue untuk memyampaikan materi kepada Tim SIBAT 

selaku peserta yang mengikuti program pelatihan tersebut. Dapat dilihat dari 

hasil dokumentasi di atas media komunikasi yang digunakan oleh panitia 
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pelaksana hanya menggunakan laptop dan proyektor sebagai media penunjang 

dalam program pelatihan Water Rescue. 

Setelah pemaparan teori mengenai Water Rescue telah selesai, maka 

dilanjutkan dengan praktek langsung di Sungai Kapuas, instruktur dalam 

prakter ini juga merupakan salah satu relawan PMI Kota Pontianak yaitu Deni 

syahbani. 

Gambar 1.2 
Praktek Pertolongan di Air 12 Juni 2022 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 12 Juni 2022 

Dari hasil dokumentasi peneliti di atas terlihat peserta sedang sedang 

menyimak penjelasan mengenai praktek pertolongan di air yang dijelaskan oleh 

Deni Syahbani salah satu Relawan PMI Kota Pontianak yang menjadi instruktur 

praktek pertolongan di air. Dari dokumentasi di atas terlihat bahwa peserta tidak 

menyimak secara serius instruksi yang diberikan oleh Relawan PMI Kota 

Pontianak dalam praktek pertolongan di air. 

Dalam melaksanakan programnya PMI Kota Pontianak menggunakan 

teknik komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang 
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bertujuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh komunikator. Tujuan yang diharapkan oleh PMI 

Kota Pontianak dalam melaksanakan program pelatihan Water Rescue pada 

Tim SIBAT di Kampung Caping yaitu agar mereka bisa memahami bagaimana 

cara melakukan pertolongan di air. 

Pada saat program pelatihan tersebut belangsung peneliti mengikuti seluruh 

rangkaian program dari awal hingga akhir, pada saat mengikuti program Water 

Rescue berdasarkan pengamatan dan wawancara pra-penelitian dimana peserta 

yang mengikuti program Water Rescue masih terdapat tujuh peserta yang belum 

memahami dengan benar bagaimana cara melakukan pertolongan di air dan 

pada saat praktek melakukan pertolongan di air peserta juga tidak teratur. 

Peneliti juga melakukan wawancara pra-penelitian terhadap salah satu 

anggota Tim SIBAT yang mengikuti program pelatihan tersebut menyatakan 

bahwa isi pesan pada program pelatihan Water Rescue tidak dijelaskan secara 

menyeluruh oleh pemateri sehingga membuat peserta kurang memahami cara 

melakukan pertolongan di air. Dalam program pelatihan Water Rescue PMI 

Kota Pontianak juga tidak hanya memaparkan teori mengenai Water Rescue, 

tapi terdapat beberapa pemaparan teori pertolongan seperti gempa dan tanah 

longsor yang dimana peristiwa tersebut terbilang sangat jauh bisa terjadi di 

daerah sekitar Kampung Caping.  

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui efektivitas proses komunikasi 

dalam program yang telah dilaksanakan oleh PMI Kota Pontianak kepada Tim 

SIBAT di Kampung Caping, Kecamatan Bansir Laut, Kota Pontianak. 
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1.2. Identifikasi Masalah Penelitian  

 Dari latar belakang yang ditulis, peneliti memberikan identifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Masih terdapat peserta yang belum memahami isi pesan yang 

dipaparkan oleh PMI Kota Pontianak. 

2. Pemaparan teori tidak fokus pada program pelatihan yang diharapkan 

oleh Tim SIBAT. 

1.3. Fokus Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian dan untuk menghasilkan uraian 

yang sistematis diperlukan pembatasan masalah. Berdasarkan hal tersebut, 

adapun pembatasan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui efektivitas proses komunikasi yang dilakukan oleh PMI Kota 

Pontianak  pada Tim SIBAT di Kampung Caping dalam Program Pelatihan 

Water Rescue. 

1.4. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana efektivitas proses komunikasi yang 

dilakukan oleh PMI Kota Pontianak dalam Water Rescue Pada Tim Siaga 

Bencana Berbasis Masyarakat di Kampung Caping Kota Pontianak, Kecamatan 

Bansir Laut? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas proses komunikasi 

dalam Program Water Rescue oleh PMI Kota Pontianak terhadap Tim SIBAT 

di Kampung Caping.  

 1.6. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan penelitian Ilmu Komunikasi, khususnya di 

bidang hubungan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menambah dan mengembangkan pengetahuan peneliti untuk 

mempraktekkan teori – teori yang telah peneliti dapatkan dengan 

keadaan yang sesungguhnya di lapangan dan disekitar lingkungan 

masyarakat. 

1.6.2. Manfaat praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan dan 

menjadi bahan evaluasi komunikasi program pelatihan Water Rescue 

yang dilakukan oleh PMI Kota Pontianak. 

1. Bagi PMI Kota Pontianak, dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan saran dan masukan yang baik serta bermanfaat 
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kepada PMI Kota Pontianak dalam menjalankan program 

pelatihan Water Rescue pada Tim SIBAT di Kampung Caping 

kedepannya. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai efektivitas komunikasi dan untuk 

memperoleh pengetahuan dalam menganalisi mengenai 

efektivitas komunikasi dalam program pelatihan Water Rescue 

pada Tim SIBAT di Kampung Caping. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara 

tertulis maupun sebagai referensi mengenai efektivitas 

komunikasi dalam program pelatihan Water Rescue. 


